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ABSTRAK 

Pencemaran Limbah Kelapa Sawit merupakan bentuk pengrusakan ekosistem alam 

yang dapat mengancam kehidupan semua organisme, berpengaruh kedalam 

berbagai bidang seperti ekonomi, lingkungan dan kesehatan. Maka dari itu perlu 

kebijakan dan strategi khusus dalam upaya untuk pencegahan dan penanganan 

limbah pabrik kelapa sawit agar tidak mengancam ekosistem yang sudah terbentuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan melihat berbagai Advokasi yang di 

lakukan APEL terhadap pengeloaan lingkungan hidup di Kabupaten Nagan Raya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif Deskriptif 

dengan pengumpulan data melalui mekanisme observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen secara komprehensif. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada tiga macam 

advokasi yang di lakukan oleh Asosiasi peduli lingkungan (APEL) Pertama, 

Advokasi Media sosial yaitu penyebaran informasi sebagai bentuk advokasi melalui 

media sosial dilakukan melalui platform media sosial seperti Instagram “APEL 

Green Aceh”, TikTok “@APELgreenaceh”, Facebook “APEL Green Aceh”, dan 

media lainnya. Kedua, Advokasi kepada masyarakat advokasi ini adalah advokasi 

melakukan sosialisasi langsung dengan mendatangi masyarakat, memberikan 

edukasi, termasuk kepada peserta didik atau mahasiswa, serta mengadakan seminar 

tentang pengelolaan lingkungan hidup yang baik. Ketiga, Advokasi ke pemerintah 

yaitu dengan cara mendesak pemerintah Kabupaten Nagan Raya agar mengambil 

kebijakan yang tepat dan tegas terhadap perusahaan-perusahaan yang terbukti 

melakukan pencemaran limbah dengan ketentuan Pasal 100 ayat (1) UU No. 32 

Tahun 2009. 

 
Kata Kunci: Advokasi, APEL, Pencemaran Limbah, Lingkungan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Nagan Raya, sebagai bagian dari Indonesia, memiliki kekayaan 

alam yang melimpah dan potensi sumber daya alam yang besar. Namun, seperti 

banyak wilayah di Indonesia, Kabupaten Nagan Raya juga menghadapi tantangan 

serius dalam pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan. Ancaman terhadap 

lingkungan termasuk deforestasi, kerusakan ekosistem, polusi air, dan perubahan 

iklim telah mempengaruhi kehidupan masyarakat lokal serta keberlanjutan 

ekosistem di wilayah tersebut.1 

Faktor-faktor seperti pencemaran lingkungan akibat limbah sawit, eksploitasi 

hutan yang tidak terkendali, pertanian yang intensif, serta pertambangan dan 

industri yang tidak berkelanjutan telah menyebabkan penurunan kualitas 

lingkungan hidup di Kabupaten Nagan Raya. Dampak dari kegiatan-kegiatan ini 

mengancam kesejahteraan masyarakat lokal yang bergantung pada sumber daya 

alam untuk kehidupan mereka.2 

Organisasi non-pemerintah atau Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 

seperti organisasi Asosiasi Peduli Lingkungan (APEL), memainkan peran penting 

dalam advokasi kebijakan untuk perlindungan lingkungan hidup memiliki peran 

yang krusial dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup, serta memperjuangkan 

                                                   
1 Agustina, N. A., Prasita, V. D., Kusuma, A., & Rosana, N. (2023). Pemanfaatan 

Sumberdaya Lahan Pesisir Berbasis Daya Dukung Lingkungan Dalam Menghadapi Perubahan 

Iklim Global. Belitar 31 januari 2023 Hlm 4-6 
2 Mina, R., & Labatjo, R. (2023). Krisis Lingkungan Hidup: Menyelisik Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup oleh Masyarakat dalam Perspektif Hukum Lingkungan. Penerbit 

NEM. 
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kebijakan yang mendukung pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Nagan 

Raya. LSM sering kali menjadi suara bagi masyarakat lokal dan memperjuangkan 

kebijakan yang bertujuan untuk menjaga dan memulihkan lingkungan hidup. 

Organisasi Asosiasi Peduli Lingkugan (APEL), yang telah lama berdedikasi 

untuk mempromosikan kesadaran lingkungan dan melakukan advokasi kebijakan, 

telah menjadi salah satu pelaku utama dalam upaya melindungi lingkungan hidup 

di Kabupaten Nagan Raya. Melalui berbagai kegiatan advokasi, pendidikan 

lingkungan, serta kerja sama dengan pemerintah daerah dan masyarakat lokal, 

organisasi Asosiasi Peduli Lingkugan (APEL) telah berupaya keras untuk 

memperjuangkan kebijakan-kebijakan lingkungan yang berpihak pada pelestarian 

alam dan kesejahteraan masyarakat.3  

Sebagai contoh nyata advokasi yang dilakukan oleh  Organisasi Asosiasi 

Peduli Lingkungan (APEL) di lapangan seperti penyuluhan dan pendidikan 

lingkungan, selain itu kampanye pengurangan plastik, pemantauan lingkungan, 

penggalangan dukungan untuk perlindungan habitat, partisipasi dalam proses 

kebijakan, aksi sosial demonstrasi, dan terakhir kerjasama dengan pihak-pihak 

terkait. Kajian ini secara khusus meneliti Organisasi APEL sebagai subjek 

penelitian dikarenakan beberapa alasan. Di antaranya bahwa dilihat dari bidang 

studi ilmu politik, maka kebijakan-kebijakan politik itu akan muncul bukan hanya 

melalui politik praktis, tetapi juga ada pengaruh dari keikutsertaan dan andil dari 

organisasi di luar pemerintahan. Misalnya, organisasi APEL telah aktif cukup lama 

memperjuangkan kebijakan-kebijakan lingkungan yang berkelanjutan dan 

                                                   
3 Indiahono, D., & TOBIRIN, T. (2021). Kebijakan dan Pelayanan Publik: Berbasis 

Keadilan Sosial di Era Disrupsi dan Big Data. Purwokerto 20 November 2021 
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berdampak positif bagi lingkungan hidup di tengah masyarakat. Alasan lainnya 

bahwa organisasi APEL merupakan satu-satunya organisasi di bidang lingkungan 

hidup yang relatif cukup concern di dalam mempengaruhi kebijakan-kebijakan 

politik yang pada akhirnya diharapkan membuahkan hasil dalam bentuk terbitnya 

kebijakan hukum di dalam bentuk peraturan perundang-undangan tingkat daerah, 

khususnya di Kabupaten Nagan Raya. Adapun pemilihan Kabupaten Nagan Raya 

sebagai locus ataupun tempat penelitian ini dilakukan karena lingkungan hidup di 

wilayah ini cenderung rentan sebab pengelolaan perkebunan sawit, kemudian lahan 

gambut, kondisi tanah dan lainnya. Hal ini tentu memberikan dampak bagi 

lingkungan hidup. 

Terkait dengan advokasi yang dilakukan Organisasi Asosiasi Peduli 

Lingkungan (APEL) di lapangan cenderung masih mengalami beberapa kendala. 

Masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami dampak serta 

efektivitas advokasi kebijakan Asosiasi Peduli Lingkungan (APEL) dalam 

pengelolaan lingkungan hidup, khususnya di Kecamatan Tadu Raya di Kabupaten 

Nagan Raya. Keadaan lingkungan di Kecamatan Tadu Raya saat ini sangat 

memprihatinkan mengingat beberapa aspek seperti adanya pabrik, pengelolaan 

lahan yang relatif belum terkoordinasi dengan baik, dan beberapa masalah lain yang 

secara langsung dirasakan oleh masyarakat. 

Namun, meskipun telah ada upaya-upaya yang dilakukan oleh organisasi 

Asosiasi Peduli Lingkugan (APEL) dan organisasi lainnya, tantangan lingkungan 

di Kecamatan Tadu Raya di Kabupaten Nagan Raya masih sangat besar, dan 

diperlukan evaluasi yang lebih mendalam tentang efektivitas advokasi kebijakan 
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yang dilakukan oleh Organisasi Asosiasi Peduli Lingkugan (APEL) dalam 

pengelolaan lingkungan hidup di wilayah tersebut. 

Dengan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis ingin meneliti 

tentang “Advokasi Kebijakan Asosiasi Peduli Lingkugan (APEL) Terhadap 

Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kabupaten Nagan Raya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu bagaimana advokasi kebijakan yang di lakukan Organisasi 

Asosiasi Peduli Lingkugan (APEL) terhadap pengelolaan lingkungan hidup di 

kabupaten Nagan Raya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

advokasi kebijakan yang di lakukan Organisasi Asosiasi Peduli Lingkugan (APEL) 

terhadap pengelolaan lingkungan hidup di kabupaten Nagan Raya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun mnfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis 

a. Kontribusi terhadap Teori Advokasi Kebijakan: Penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi baru terhadap teori dan literatur mengenai advokasi 

kebijakan, khususnya dalam konteks pengelolaan lingkungan hidup di 

tingkat lokal. 

b. Pemahaman tentang Peran LSM dalam Advokasi: Skripsi ini dapat 

memperdalam pemahaman tentang peran LSM, seperti Organisasi Asosiasi 
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Peduli Lingkugan (APEL), dalam mempengaruhi kebijakan lingkungan 

hidup dan pembangunan berkelanjutan. 

c. Analisis Studi Kasus: Melalui pendekatan studi kasus, penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika advokasi 

kebijakan lingkungan hidup di Kabupaten Nagan Raya dan bagaimana hal 

itu dapat diterapkan dalam konteks yang lebih luas. 

2. Secara praktis. 

a. Pengembangan Strategi Advokasi: Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan strategi dan taktik advokasi kebijakan 

yang lebih efektif bagi LSM dan organisasi yang bergerak dalam 

lingkungan hidup di Kabupaten Nagan Raya. 

b. Perumusan Kebijakan: Temuan dari penelitian ini dapat menjadi masukan 

bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan kebijakan lingkungan hidup 

yang lebih berbasis bukti dan melibatkan partisipasi aktif dari LSM dan 

masyarakat. 

c. Penguatan Kapasitas LSM: Penelitian ini dapat memberikan masukan 

praktis bagi LSM, seperti Organisasi Asosiasi Peduli Lingkugan (APEL), 

dalam meningkatkan kapasitas mereka dalam melakukan advokasi 

kebijakan lingkungan hidup dan memperkuat peran mereka dalam 

pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Nagan Raya. 

d. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Hasil penelitian ini dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan bagaimana mereka dapat 

terlibat dalam proses advokasi kebijakan 
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1.5 Definisi Operasional 

1.5.1 Advokasi Kebijakan 

Istilah advokasi kebijakan tersusun dari dua kata. kata advokasi berarti 

tindakan pembelaan, dukungan atau rekomendasi. Kegiatan advokasi juga 

bermakna satu upaya persuasi yang mencakup kegiatan, penyadaran, rasionalisasi, 

argumentasi, dan sebuah rekomendasi tindak lanjut mengenai sesuatu hal.4 Dalam 

pengertian yang lain, istilah advokasi bermakna satu bentuk tindakan yang 

mengarah kepada pembelaan, memberi dukungan, atau dekomendasi berupa 

dukungan aktif. Advokasi secara sederhana juga dipahami sebagai pembelaan, atau 

suatu bentuk upaya untuk mempengaruhi kebijakan publik dengan melakukan 

berbagai macam pola komunikasi yang persuasif.5 

Adapun yang dimaksud dengan kebijakan adalah suatu arah tindakan yang 

telah diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan 

tertentu yang memberikan hambatan-hambatan dan peluang-peluang terhadap 

kebijakan yang diusulkan untuk menggunakan dan mengatasi masalah dalam 

rangka untuk mencapai suatu tujuan atau merealisasikan suatu sasaran ataupun 

suatu maksud tertentu. Dalam pengertian yang lain, kebijakan merupakan arah 

tindakan yang mempunyai maksud yang ditetapkan oleh seorang aktor atau 

sejumlah aktor dalam mengatas masalah atau suatu persoalan.6 

Berdasarkan pemaknaan kedua istilah tersebut, maka secara sederhana 

                                                   
4Hartati Bahar, Menyusun Rekomendasi Advokasi Kesehatan Covid-19, (Bogor: Guepedia, 

2020), hlm. 32. 
5Ecep Nurjamal, Buku Ajar Pendidikan Profesi Advokat, (Tasikmalaya: Edu Publiser, 

2023), hlm. 29. 
6Indra Kertati dkk, Implementasi Kebijakan Publik, (Jambi: Sonpedia Publiser, 2023), hlm. 

34. 
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dipahami bahwa advokasi kebijakan merupakan sebuah tindakan yang mengarah 

kepada upaya memberi dukungan aktif di dalam pembentukan suatu kebijakan yang 

disusulkan oleh seseorang atau kelompok, lembaga atau pemerintah untuk 

mencapai maksud dan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Jadi, advokasi 

kebijakan merujuk pada upaya yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu, dalam hal 

ini adalah Organisasi Asosiasi Peduli Lingkungan (APEL), untuk mempengaruhi 

pembuatan kebijakan untuk mengadopsi, mengimplementasikan, dan juga 

memperjuangkan kebijakan yang mendukung perlindungan lingkungan hidup. 

1.5.2 Organisasi Asosiasi Peduli Lingkungan (APEL) 

Organisasi merupakan gabungan organ sebagai unsur-unsur dalam suatu 

usaha, yaitu manusia dengan segala fasilitasnya.7 Di dalam pengertian lain, 

organisasi adalah sarana untuk menghubungkan bagian pekerjaan dengan 

membaginya sesuai struktur otoritas, sehingga pekerjaan dapat dikoordinasikan 

oleh perintah atasan pada bawahan. Organisasi juga dipahami sebagai persekutuan 

formal antara dua orang ataupun lebih yang bekerja secara bersama-sama untuk 

mewujudkan tujuan bersama, di mana akan ada struktur pembagian tugas antara 

atasan dan bawahan.8 Adapun Organisasi Asosiasi Peduli Lingkungan (APEL) 

merupakan singkatan dari Asosiasi Peduli Lingkungan. Jadi, Organisasi Asosiasi 

Peduli Lingkungan (APEL) dalam penelitian ini adalah organisasi sebagai wadah 

atau tempat bagi sekelompok masyarakat khususnya di dalam melakukan advokasi 

kebijakan lingkungan hidup melalui pembentukan tim internal yang terdiri dari 

                                                   
7Kustadi Suhandang, Manajemen Pers Dakwah, (Bandung: Marja, 2021), hlm. 60. 
8Halilul Khairi, Organisasi Sektor Publik, (Pekalongan: Nasya Expanding Management, 

2021), hlm. 143. 
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anggota organisasi, penyusunan strategi advokasi, koordinasi dengan mitra dan 

pemangku kepentingan, serta implementasi kegiatan advokasi yang terencana. 

1.5.3 Pengelolaan Lingkungan Hidup di Kabupaten Nagan Raya 

Istilah pengelolaan berasal dari kata kelola. Kata kelola artinya 

mengendalikan, menyelenggarakan (pemerintahan dan sebagainya), mengurus 

(perusahaan, proyek dan sebagainya), atau menjalankan. Adapun kata pengelolaan 

berarti proses, cara perbuatan mengelola, proses melaksanakan kegiatan tertentu 

dengan menggerakkan tenaga orang lain, proses yang membantu merumuskan 

kebijaksanaan dan tujuan organisasi, proses yang memberikan pengawasan 

terhadap semua aspek yang terlibat dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pencapaian tujuan.9 Adapun lingkungan hidup adalah semua benda, daya, dan 

kondisi yang terdapat dalam suatu tempat atau ruang tempat manusia atau makhluk 

hidup berada dan dapat mempengaruhi hidupnya.10 

Dengan begitu, maka yang dimaksudkan dengan pengelolaan lingkungan 

hidup dalam penelitian ini adalah pengelolaan lingkungan hidup di Kabupaten 

Nagan Raya, yaitu suatu proses tindakan melibatkan kegiatan seperti pengawasan 

terhadap aktivitas industri dan pertanian yang berpotensi merusak lingkungan, 

pengembangan program-program pengelolaan limbah, rehabilitasi ekosistem yang 

terdegradasi dan penyuluhan kepada masyarakat tentang praktik-praktik ramah 

lingkungan. Pengelolaan lingkungan hidup mencakup upaya untuk mengelola 

sumber daya alam, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 

                                                   
9Tim Pustaka, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 229. 
10N.H.T. Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan, (Jakarta: Erlangga, 

2004),  
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1.5.4 Kabupaten Nagan Raya 

Kabupaten Nagan Raya merupakan wilayah administratif di Indonesia yang 

memiliki karakteristik geografis dan sosial tertentu yang mempengaruhi dinamika 

pengelolaan lingkungan hidup. Penelitian ini memfokuskan pada konteks 

Kabupaten Nagan Raya sebagai studi kasus untuk mengkaji proses advokasi 

kebijakan oleh Organisasi Asosiasi Peduli Lingkungan (APEL) terhadap 

pengelolaan lingkungan hidup di wilayah tersebut, dengan memperhatikan kondisi 

geografis, sosial, dan ekonomi yang memengaruhi implementasi kebijakan 

lingkungan. 
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